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ABSTRAK

Syariat islam ditegakkan untuk menjaga kemaslahatan ummat manusia sampai hari qiyamat, Salah
satu bentuk keistemewaan syariat islam yaitu memudahkan, dan menghilangkan kesulitan. Dalam
mengadakan aturan untuk manusia, selalu diusahakan oleh Tuhan-Nya agar aturan-aturan
tersebut mudah dilaksanakan dan tidak merepotkan, meskipun hal ini berarti tidak harus
menghapuskan aturan (perintah-perintah) sama sekali, sebab dengan perintah-perintah itu
dimaksudkan agar kecenderungan jiwa manusia terhadap perbuatan yang buruk dapat dibatasi.
Jadi maksudnya dengan menyedikitkan hukum Islam, ialah adalah mengurangi hal-hal yang
berlebih-lebihan dan yang menghabiskan kekuataan badan dalam melaksanakannya. Salah satu
bentuk penerapan hukum untuk kemudahan ummat manusia adalah adanya rukbsah (kemudahan)
pada saat menghadapi situasi dharurat (mendesak). Diantara hal yang menyebabkan rukbsah
(kemudahan) yaitu: sakit, lupa, as-shaby (anak kecil), gila, tidur, pingsan, haid, nifas a/jah/u (jahil),
as-sakrn (mabuk), al-khata’ (salah) dan as-safar (bepergian).

Kata kunci: Kriteria, Rukhsah, Syariat.

PENDAHULUAN
Syariat islam ditegakkan untuk menjaga kemaslahatan ummat manusia sampai hari

qiyamat, sebagaimana firman Allah SWT, QS. Al-Hajj ayat 78:
g o~ Oe il G St das e

Artinya: “dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama’.

Al-Quran yang memberikan bukti bahwa hukum Islam tersebut ditujukan kepada seluruh
manusia di muka bumi sebagaimana firman-Nya dalam surat pada Q.S. Saba’/34: 28.
Osabis ¥ b ST D51 535 1 5l B 28S ) Sl o
"Dan Kami tidak mengutus kamn, melainkan kepada umat manusia selurnbnya sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetabui”.
Dikalangan ahli ilmuan hukum Islam terkenal dengan adanya ungkapan:
O&a5 gl O8I Aliad 5 Ala A3Y)
Uslam selalu relevan dan memberi kemaslahatan di segala waktu dan tempat.” (Zamul, t.th)
Ungkapan inilah paradigma dasar bagi penataan hukum Islam, sekaligus menjadi
keyakinan di kalangan umat Islam sepanjang massa. Imam as-Syatiby menjelaskan, bahwa dalil-
dalil yang menjelaskan bahwa Allah tidak memberatkan kepada hamba-Nya bersifat ghati’i
(pasti).
DR. Yusuf al Qardawy mengatakan:

5 il (8§ jlianl (5 )08 S Lo Aad 8l a1 (5 2 235 el )
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“Kemudahan dalam Islam merupakan rub yang terdapat pada  pembentukan hukum  syariat,
sebagaimana mengalirnya sari buah pada daban pohon yang hidup). (al-Qardhawy, 1985)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan riset kepustakaan (Library research), maka penelitian ini dimulai
dengan proses penghimpunan bahan dan sumber data dalam bentuk buku, makalah, artikel, dan
tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya, penulis membaca data-data tersebut
dan mencatatnya. Sesudah itu, penulis mengkategorikan data dan menyeleksi data-data tersebut
untuk identifikasi tentang kriteria Rukbsah dalam syariat islam. Jadi, teknik pengumpulan data
melalui dokumen yang terkait dengan topik penelitian.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya penulis lain yang
berkaitan dengan tema penelitian baik berupa buku, artikel, majalah maupun tulisan lain. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik conten analisys yaitu menganalisis data sesuai
kandungan isinya. Sedangkan metode analisis datanya menggunakan metode deduktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Makna Rukhsah
Secara bahasa rubksah barasal dari kata g=>) sesuatu yang menunjukan kepada
kelembutan lawan dari kesusahan, seperti kata (¥ & 4 (=3 )5) artinya keringanan dan
kemudahan.sedangkan kata (48 U= ,s) artinya diberikan izin setelah adanya larangan
Kata rukbsah dipakai pada sesuatu yang diringankan oleh Allah kepada hambanya, ar-
rukhsah fii al-amri (berarti kemudahan lawan dari kesusahan) sebagaimana hadist nabi
Muhammad SAW.
A e (i o) AR e Guiad (f Qg LS Ay (355 (f Smy i )
Artinya: “Sesunggubnya Allab suka jika keringanan yang diberikan-Nya dilakukan, sebagaimana
Dla juga suka jika ‘azimal (kewajiban awal sebelum diringankan)nya dikerjakan.”
Pengerian ruksah di atas Secara komprehensif yang sesuai dengan definisi isthilahi
adalah Jx) artinya kemudahan lawan dari kesulitan.
Adapun rukhsah secara istilahi ada beberapa definisi yang telah dijelaskan ulama,
diantaranya:
a. Menurut ulama syafi’fyah

Jad il GA e il oSa)
Artinya: Ketetapan hukum yang menyalahi dalil disebabkan adanya uznr (halangan) (al-
Asnawy A. b., 1400 H)

Penjelasan definisi rukhsah menurut ulama syafi’iyah, kata oSall, mencakup

semua bentuk hukum seperti rukhsah, ‘aghimah dan yang lainnya, kata ‘—L’L‘S\

(berlaku tetap) mengandung makna bahwa rukbsah (keringanan) itu harus
berdasarkan dalil dari pembuat syariat yang menyalahi dalil yang ditetapkan
sebelumnya. (al-Asnawy A. b., 1999)
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Kata Q) o3& e menyalahi dalil yang ada, dan bukan termasuk rukhsah
kalau sesuatu yang dibolehkan Allah seperti makan dan minum, karena tidak ada

dalil yang melarangnya. Penggunaan kata SN dalam  definisi ini supaya
mencakup kebolehan untuk melakukannya pada saat darurat seperti kebolehan
makan bangkai pada saat darurat (hal mendesak). (al-Asnawy, 1999)

Penggunaan kata o3 artinya pada saat ada kesulitan dan kesukaran.
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami hal ini maka ada dua pokok
yang harus diperhatikan,

1) Hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil, statusnya lebih kuat dibandingkan
dengan dalil yang lemah dari hukum itu.

2) Taklif (beban hukum) semuanya merupakan hukum yang berlaku tetap
menyalahi dalil yang sudah ada, karena menurut geadah pada asalnya bahwa
manusia tidak ada zz£/f (beban hukum) dan kewajiban kecuali ada dalil dari
syariat (Najar, 1997)

b. Menurut ulama hanabilah

maly Gl e b iy GMa e @i L

Artinya "Hukum yang ditetapkan berbeda dengan dalil syariat yang ditetapkan
secara global”

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, rughsah adalah ketetapan hokum yang berbeda

atau menyalahi dari hokum yang telah ditetapkan secara global atau disebut aghimah, dengan

makna bahwa rukbsah lebih kepada adanya pengcualian dari hukum yang ditetapkan secara umum

atau global.

B. Dasar Hukum Rukhsah
a. Al-Qur’an

Ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi dasar rughsah (keringanan) dalam syariat Islam

adalah sebagai berikut:

Firman Alldh SWT dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.
Sl 55 Sl 8 5
“Allah menghendaki kenndaban bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran baginm”.
Firman Alldh SWT dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286.
Wale s ) i 0 a3 Y
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesnai dengan kesanggupannya”
Firman Allah SWT dalam Q.S. an-Nisa/4: 28.
Gl LY GlA 5 Kl GBS 50 2y
“Allah hendak memberikan keringanan kepadamnu, karena manusia diciptakan (bersifat)

lemmah”.

Firman Allah SWT dalam Q.S. al-Maidah/6: 6.
OR8] aSile A8aas 2l 28 Hedad 2 ) (S0 2 08 (e a0 R A 0
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“Allah tidak ingin menyulitkan kammn, tetapi Dia hendak membersibkan kann dan
menyempurnakan nikmat-INya baginmmn, agar kanmn bersynkur.

Firman Alldh SWT dalam Q.S. al-Haj/22: 78.
zOA Ge odll b Sile Jaa s
“dan Dia tidak menjadikan kesukaran untuknin dalam agama’.
Firman Allah SWT dalam Q.S. al-‘Araf/7: 157. )
seile EA& ) JNEY S sk el st jimis
“dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka”.
Firman Allah SWT dalam Q.S. al-Maidah/5: 93. )
| shae Lo FUd clallall skt 5 1584l Gl e ol

Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
tentang apa yang mercka makan (dahulu),

Berdasarkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an tersebut maka Allah tidak menginginkan
kesukaran kepada umat ini, sebaliknya mereka diperintahkan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.

b. As-Sunnah
Hadits-hadist Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan dasar keringanan
dalam syariat Islam di antaranya adalah sebagai berikut:
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rastlullah SAW bersabda:
|30 e ) ST G B Gl ¢ 3hd Gl &) » J6 8 ) G 306 o (e
REENC ISR T O P A P PP PSS < PR PP
Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda, “Sesunggubnya agama ini
mudah. Tidak ada seorangpun yang memberatkan diri dalam agama ini kecnali sikapnya tersebut
akan mengalabkan dia. Maka bersikap luruslah, mendekatlah kepada kesempurnaan, berilah
kabar gembira, dan manfaatkaanlah kesempatan pada pagi hari, sore hari dan sebagian waktn
malam.” (Al-Bukhary M. b., t.th)
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a:
(DB Y5 505 ¢ 150l Vs )50 QB - 8 - ol o ol G
“Dari Anas Radhiyallahn Anhum Nabi Shalallabu Alaihi Wassalam Bersabda:
Ringankanlab (ajaran da’wabmn) dan jangan mempersulit, dan beri kabar gembira dan
Jangan kamn buat orang kabur”. (Al-Bukhary M. b., t.th)
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, bz}hwa Rasualullah SAW bersabda:
T SO S [ S A B S e 3 AN B | - O g
« a8 g
“Abu Hurairah radbiyallabu "anbn berkata babwa Nabi shallallabu 'alaibi wa sallam
bersabda, Seandainya tidak memberatkan umatkn, sunggub akn akan memerintabkan mereka
bersiwak setiap hendak menunaikan shalat”. (Al-Bukhary M. b., t.th)
Nash-nash Sunnah di atas merupakan petunjuk bahwa Islam menginginkan
kemudahan dan keringanan dalam syariat Islam. Ada tiga hal yang dapat dipetik dari
hadits-hadits di atas di antaranya sebagai berikut: (Al-Bukhary M. b., t.th)
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1) Bahwa Islam membeti kemudahan dan mengangkat kesulitan bagi umatnya.

2) Adanya perintah Rastlulldh Saw untuk memberi keringanan dan melarang orang
untuk berlebih-lebihan dalam ibadah.

3) Rastlullidh Saw meninggalkan suatu bentuk ketagarruban (kedekatan) karena
khawatir akan menjadi kewajiban yang menyusahkan umatnya.

C. Pembagian rukhsah ditinjau dari segi hukum syariat (Al-Gazali, 1413 H)
a.  Rukbsah wajib
Rukhsah wajib adalah keringan yang wajib dikerjakan pada saat dalam keadaan

dharurat  (mendesak)  seperti wajib makan bangkai pada saat kelaparan yang

menyebabkan kematian, wajib berbuka puasa bagi yang merasa puasanya akan

membahayakan kesehatannya. (Al-Mardawy, 2000). Sebagaimana firman Allah SWT

A ) il 1546 Y

Artinya "Dan janganlah kamu jatubkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan

2 fo< _}}G', -
°S~ .\ \o!w'ay/

sendiri”’

Artinya “Dan janganiah kamn menbunub dirim’”.
b. Rukhsah mandubah
Keringanan yang sunnah (dianjurkan) untuk dikerjakan. Seperti keringanan
boleh mengqashar salat, berbuka puasa bagi yang merasa masyaqqah ketika safar dan
sakit, dan dianjurkan untuk melihat calon istri. ("Athar, 1999)
c.  Rukbsah mubahah
Keringanan yang mubah (boleh dikerjakan ataupun ditinggalkan) seperti
menyegerakan bayar zakat, jual beli sa/am (pemesanan barang), 7arah (sewa menyewa
barang). (Az-Zarkasy, 2000)
d. Rukbsah khilaf al-awla (lebih utama ditinggalkan)
Keringanan yang lebih utama untuk tidak dikerjakan. Seperti menyapu &huf
(sepatu kulit) ketika berwudu, berbuka puasa bagi yang tidak merasa kesulitan,
bertayamum bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk membeli air dengan
harga yang mahal, shalat qasar bagi yang musafir kurang dari tiga hari, beristinja
hanya dengan batu ketika ada air. (Najar, 1997)
D. Kriteria Kemudahan Dalam Syariat
Secara umum bahwa semua keringanan dan kemudahan yang ada pada syariat

Islam dibagi kedalam dua kategori: (al-Atasy, 1981)

a. Hukum yang pada dasarnya telah mendapatkan keringanan dalam syariat tanpa
melihat sebab atau terbatas kepada satu individu saja, bahkan keringanan ini berlaku
umum, baik saat perlu ataupun tidak. Seperti keringanan dalam muamalat adanya
syariat tentang QOhirad (kerja sama dalam bentuk pinjaman modal tanpa bunga dengan
petjanjian bagi hasil), hiwdlah (pemindahan utang), bai’u salam (pemesanan barang),
Igalah (Pembatalan suatu transaksi), syirkah (perkongsian), shulh (perdamaian), Griyah
(pinjam meminjam), rabn (gadai), wadi'ah (barang titipan), zdrah (sewa-menyewa),
muzdra’'ah (suatu usaha atau kerjasama untuk mengerjakan tanah), wudbirabah (bentuk
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kerja sama antara dua atau lebih pihak di mana pemilik modal (sbabibul amal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (wudharib) dengan suatu perjanjian
di awal, wakdlah (penyerahan, pendelegasian, dan pemberian mandat) dan lain-lain.
Dan keringanan dalam hal ibadah seperti boleh menyapu £4df (sepatu kulit) pada saat
musafir ataupun mugin, bolehnya melakukan salat sunat dengan duduk sekalipun dia
mampu melaksanakannya dengan berdiri, atau bolehnya makan dan minum serta
berhubungan suami istri pada saat malam bulan ramadan.
b. Keringanan yang diberikan kepada mukallaf pada keadaan-keadaan tertentu. Sebab
keringanan ini dibagi kedalam dua bagian, yaitu:
1) ‘Awdirid Samawiyab, yaitu kejadian yang berlaku bagi mukallaf tanpa ada pilihan.
Seperti sakit, lupa, as-shaby (anak kecil), gila, tidur, pingsan, haid, nifas dan mati.
2) ‘Awdirid Muktasabah, yaitu kejadian yang betlaku adanya peran dari mukallaf.
Kategori ini dibagi dua:
a) Sebab yang berasal dari mukallaf seperti aljahiu (jahil), as-sakrn (mabuk), ai-
khata’ (salah) dan as-safar (bepergian).
b) Sebab yang berasal dati orang lain seperti al-ikrah (paksaan)
Selain hal yang tersebut di atas di antara sebab adanya keringanan adalah
Dharnrat (keadaan darurat), al-hajah (ada kepetluan), al-usru dan ‘umiim al-balwa
(kesusahan dan berlaku secara umum).
Di bawah ini akan diterangkan sebagian sebab kemudahan tersebut, yaitu:

a. Safar (Berpergian)
1) Pengertian Safar
Secara bahasa Safar adalah Qath’ii al-Masafah (menempuh perjalanan),
sedangkan menurut istilah sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Jurjani yaitu:

e‘ﬁy‘ ey iy e gz L ‘-«J@) e‘-" 45306 5 s 2ab e ’ij’;l\

“Keluar dengan tujuan melakukan perjalanan selama tiga hari atan lebib, baik
dengan mengendarai unta atau berjalan kaki.” (Al-Jurjani, t.th)

Kata Musafir dalam kamus bahasa Indonesia berarti orang yang bepergian
meninggalkan negerinya (selama tiga hari atau lebih); pengembara. (kbbi, 2021)

Safar atau bepergian merupakan salah satu sebab keringanan dalam
hukum Islam, safar di zaman dahulu sangat memberatkan, tidak ada tempat
makan dan minum serta tidak ada tempat penginapan. Keadaan yang
memberatkan inilah yang membuat musafir mendapatkan keringanan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi SAW bersabda:
¢ IR G dadad S 0B - 8 LA e - die il - B3R ol G
adal ) J3adls Aag0 a8 13 ¢ Aa 35 40 555 Aalada 2804
“Bepergian itu bagian dari azab. Seseorang akan terhalang (terganggn) makan, minum, dan

tidurnya. Maka, bila  seseorang telah menunaikan maksud safarnya, hendaklah  ia
menyegerakan diri kembali kepada kelnarganya.” (al-Bukhary, 1987)
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D

)

d.

Keadaan Musafir di zaman sekarang dilengkapi dengan kemudahan
fasilitas transportasi. Terkadang mereka tidak mengalami kesusahan. Dalam hal
ini para ulama menjelaskan walaupun sekarang musafir lebih nyaman dalam
bepergian, hal ini dipandang karena kebiasaan bagi musafir ada kesusahan yang
akan dialaminya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadist di atas “Safar
mernpakan sebagian dari siksaan’.

Maradl (Sakit)
Pengertian Marad/ (sakit)
Secara isthilah Marad/ menurut al-Jurjany yaitu:
aldl JIE Y 02 44 A8 (oull m i s

Sesuatu yang menimpa badan, sehingga terjadi pernbaban kesimbangan bagi
badan”. (Al-Jutjani, t.th)

Dalam kamus bahasa Indonesia kata sakit berarti: berasa tidak nyaman di
tubuh (bagian tubuh) karena menderita sesuatu (demam, sakit perut, dan
sebagainya). (kbbi, 2021)

Adapun definisi sakit secara umum yaitu: Penyakit adalah suatu keadaan
abnormal dari tubuh atau pikiran berupa gangguan dalam fungsi normal individu
sebagai totalitas yang menyebabkan ketidaknyamanan disfungsi atau kesukaran
terthadap orang yang dipengaruhinya yang menyebabkan aktivitas ketja atau
kegiatannya terganggu.

Ikrih (Terpaksa atau Dipaksa)
Pengertian Ikrih
Secara bahasa l&rih menurut imam Jurjany adalah:
Sefyi Ll daa
Seseorang menanggung beban yang tidak disukainya” (Al-Jurjani, t.th)
Menurut As-Syekh As-Said Sabiq, I£rih adalah:
e sagl kil s 3 Y el e glady daa

“Seorang manusia menanggung perkara yang tidak diinginkannya secara thabiat dan

syariat” (Sabiq, 1983)
Sedangkan menurut isthilah I&rih adalah,
i ¥ Al e G i (=il Jaa
“Seorang manusia menanggung perkara yang tidak disenanginya” (Muhammad, 1988)
Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani I&rih yaitu:
Yy e gl 5

“Menimpakan sesuatn kepada orang lain sesuatu yang tidak diinginkannya” (al-
‘Askalani, t.th)

Menurut kamus bahasa Indonesia ada beberapa arti I£rih di antaranya:
Paksa: yaitu mengerjakan sesuatu yang diharuskan walaupun tidak mau.
Sedangkan makna terpaksa adalah: berbuat diluar kemauan sendiri karena
terdesak oleh keadaan; mau tidak mau harus; tidak boleh tidak (kbbi, 2021)
Nisyin (Lupa)
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Lupa merupakan istilah yang sangat populer di masyarakat. Dari hari ke hari
dan bahkan setiap waktu pasti ada orang-orang tertentu yang lupa sesuatu, baik
tentang peristiwa atau kejadian di masa lampau atau sesuatu yang akan dilakukan,
mungkin juga sesuatu yang baru saja dilakukan. Fenomena ini dapat terjadi pada
siapapun juga, tidak ada bedanya apakah orang itu anak-anak, remaja, orang tua, guru,
pejabat, profesor, petani dan sebaginya. (djamarah, 2021)

Dalam hukum Islam, lupa merupakan salah satu sebab adanya keringanan
yang diberikan syatiat. sebagaimana firman Alldh SWT dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286.

GLLAT 31 Lt &) BRI Y 185
"Ya Tubhan kanti, janganlah Engkan hukum kami jika kami lupa atau kami

tersalah’”.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra,
Rasualullah SAW bersabda:

e 15k R L (Ll 5
“Dari Ibnu ‘Abbas radbiyallabn ‘anhuma bahwa Rasulullah shallallahn ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Sesunggubnya Allah memaafkan umatkn ketika ia tidak sengaja, lupa, dan
dipaksa.” (Hibban, 1993)

e. Jahl (Bodoh)
1) Pengertian Jah/ (bodoh)

Dalam kitab Mukhtir as-Shihah, al-Jahln diartikan secara bahasa adalah
“Dhiddu al-Tlnu” (antonim dari kata al ilmu). (ar-Razy, t.th)

Secara isthilah a/-Jahl/u atau bodoh adalah:

Gl 3 L 38 o ec ) e

“Meyakini sesuatu berbeda dengan paktanya” (Al-Bukhary A. a.-*, 1974)

Maksud jahil ialah ketidaktahuan tentang hukum-hukum syari'at, baik
keseluruhannya atau sebagiannya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kamus
bahasa Indonesia, bodoh; tidak tahu (terutama tentang ajaran agama): (kbbi,
2021)

Para ulama sepakat bahwa syariat Islam tidak akan dibebankan pada
kepada suatu umat kecuali telah datang penjelasan syariat kepada mereka dan
Allah tidak mengazab kepada suatu kaum kecuali setelah ada pemberi kabar
dengan mengutus Rasul-Nya atau menurunkan kitab-Nya.

Sebagaimana firman Allah SWT Q.S. an-Nisa/4: 165.

LaSa 1338 &0 (85 J0 383 R34 A (e 0 &) &6 S Gy a5y pdeh S
“Rasul-rasul itn adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar tidak
ada alasan bagi manusia untuk membantah Allabh setelah rasul-rasul itu dintus. Allah
Mabhaperkasa, Mahabijaksana’.

Firman Allah SWT Q.S. al-An’am/6: 19.

39



Mahmudin

Vol. 10 No. 2 Juli 2021

1)

&L ey 4 aSO8Y G5 15 &) a sl
“Al-Qur'an ini diwahyukan kepadakn agar dengan itu akn memberi peringatan kepadanu
dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an kepadanya).

Firman Allah SWT Q.S. al-Isra/17: 15.
sk Sl (8 Cen B e

“Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul”

Dalam ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa Dia tidak akan
mengazab suatu umat kecuali sampai penjelasan tentang agama Islam. (Taymiyah,
t.th)

‘Usrun dan ‘Umum al-Balwa
Pengertian Usrun dan ‘Umidim al-Balwa

Ibnu Asir menjelaskan makna al-Usru adalah:

“u-“‘” VT u\ L ub.u‘)l\ PRI c—‘j‘ FERA L;\ }ﬁd\

“Al‘usru  adalab: kesukaran yang dirasakan oleb seseorang dan sulit untuk
menghindarinya.” (al-Asir, t.th)

Ditinjau dari segi bahasa ‘wuwiim al-balwa terdiri dari dua kata yaitu ‘umiim
dan al-bahwa. Umiim berasal dari kata ‘amma yang berarti meliputi dan menyeluruh,
“amm al-mathar al-bbilad” (hujan telah turun di seluruh tempat). Sedangkan a/-
balwa berasal dari kata bala’ atau ikbtibar yakni cobaan dan ujian. Selain Kata a/-
balwa lafazh bala’ juga berarti al-bala’, al-baliyah, al-bilyah, al-bilwah. (al-Fuytumi,
1978)

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian ‘wmim al-balva, di
antaranya:

a) Menurut Shaleh Hamid, ‘wmim al-balwa adalah:
mbm}f\m MJ\‘UAUAS;JJ‘J\UM\}”‘_ALJMR_UM;M\&}M
“Tersebarnya bala’ sebingga sulit bagi manusia untuk menghindarinya atau
menjauhinya kecuali dengan kesulitan yang akan bertambah”. (Manzur, 1978)
Para ahli Fikih lebih cenderung menggunakan ‘wmisim al-bahva dengan
kata ad-Dariirah al-Mdssah (kebutuhan yang mendesak) atau hgjatunnis (kebutuhan
manusia). (Agama, 1994)

b) Wahbah az-Zuhaili mendefinisikan ‘umum al-balwa® dengan meratanya bala’ (ujian

dalam bentuk kesusahan) sehingga terlalu sulit untuk menghindarinya. (al-
Zaybary, 1994)

Dari beberapa pengertian di atas, maka ‘wwum al balwa adalah suatu
perkara yang berkaitan dengan #k/if (beban) kepada manusia yang berlaku
secara merata schingga sangat sulit menghindarinya atau tidak melakukannya
kecuali melalui kesulitan tambahan.

Dalam hukum Islam, ‘Uwmizm al-Balwa merupakan sesuatu yang sudah
menjadi umum atau biasa berlaku. Ia menjadi salah satu faktor penentu suatu
hukum. Banyak dalil al-Quran dan Hadist Nabi yang menjelaskan adanya
keringanan ketika seseorang mengalami kesulitan. Di antaranya sebagaimana
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yang dijelaskan oleh Ibnu Jauzy tentang seorang badui yang kencing di dalam
Masjid. (al-Jauzy, 1948)
g. Shabiy (anak kecil) dan Majnun (gila)
1) Shabiy (Anak kecil)
a) Pengertian Shabiy (anak kecil)

Kalimat $haby merupakan bentuk mufrad, sedangkan jamaknya adalah
syibwah dan syibyah. Kalimat shabiy dapat diartikan dengan al-shagir dan al-gulam.
Sedangkan menurut istilah fukaha, shaby diartikan dengan orang yang belum
balig baik laki-laki ataupun perempuan.

h. Haid dan Nifas
1) Pengertian Haid dan Nifas

Kata haidh menurut bahasa artinya adalah mengalir. Oleh sebab itu,
apabila terjadi banjir pada suatu lembah, maka orang arab menyebutnya sebagai
haadha al-waadi.

Secara terminology hazdh ialah darah yang keluar dari diri seorang wanita
ketika sudah baligh pada masa tertentu. (Al-Jurjani, t.th). Adapun haidh
merupakan darah tabi’at seorang wanita bukan darah segar atau darah yang keluar
dikarenakan suatu sebab.

Menurut istilah syara’, baidh ialah darah yang keluar dari ujung rahim
wanita ketika dia dalam keadaan sehat, bukan semasa melahirkan bayi atau semasa
sakit, dan darah darah tersebut keluar pada masa tertentu.

Adapun Darah Nifas ialah darah yang keluar bersama dengan lahirnya
bayi atau sesudahnya. (Al-Jurjani, t.th)

E. Bentuk- Bentuk Ruksah ditinjau dari ar-takhfiif (keringanan)

tuju

a.

Adapun kemudahan atau keringanan karena adanya masyagqah setidaknya ada
h macam, yaitu: (As-Suyuty, 1403 H)
Takhfif Isqgath, yaitu keringanan dalam bentuk penghapusan selama udzur tersebut
masih ada, seperti tidak wajib salat bagi wanita yang sedang mentruasi atau nifas.
Tidak wajib haji bagi yang tidak mampu.
Takhfif Tangish, yaitu keringanan berupa pengurangan, seperti salat Qasar dua rakaat
yang asalnya empat rakaat, melakukan shalat sesuai kemampuan pada saat sakit.
Takhfif 1bdal, yaitu keringanan berupa penggantian, seperti wudhu dan mandi wajib
diganti dengan tayammum, atau berdiri waktu salat wajib diganti dengan duduk

karena sakit.

. Takhfif Tagdim, yaitu keringanan dengan cara didahulukan, seperti mendahulukan

mengeluarkan zakat sebelum Jau/ (batas waktu satu tahun); mendahulukan
mengeluarkan zakat fitrah di bulan Ramadhan; jama’ taqdim shalat dzuhur, asar.
Magrib dan isya bagi yang sedang bepergian.

Takhfif Ta'kbir, yaitu keringanan dengan cara diakhirkan, seperti gadha puasa
Ramadhan bagi yang sakit, jama’ takhir bagi orang yang sedang dalam perjalanan yang
menimbulkan masyaqqgah dalam perjalanannya.
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f. Takhfif Tarkhis, yaitu ketinganan karena rukbhsah, seperti makan dan minum yang
diharamkan dalam keadaan terpaksa, sebab bila tidak, dapat membawa kematian.

9. Takhfif Taghyir, yaitu keringanan dalam bentuk berubahnya cara yang dilakukan,
seperti salat pada waktu £bauf (kekhawatiran), misalnya pada waktu perang.

PENUTUP

Hukum yang pada dasarnya telah mendapatkan keringanan dalam syariat tanpa melihat
sebab atau terbatas kepada satu individu saja, bahkan keringanan ini berlaku umum, baik saat
perlu ataupun tidak, Seperti keringanan dalam muamalat adanya syariat tentang Qhirid (ketja
sama dalam bentuk pinjaman modal tanpa bunga dengan perjanjian bagi hasil), hawvilah
(pemindahan utang), bai’u salam (pemesanan barang). Dan keringanan dalam hal ibadah seperti
boleh menyapu £bif (sepatu kulit) pada saat musafir ataupun mugin, bolehnya melakukan salat
sunat dengan duduk sekalipun dia mampu melaksanakannya dengan berdiri, atau bolehnya
makan dan minum serta berhubungan suami istri pada saat malam bulan ramadan. Salah satu
bentuk penerapan hukum untuk kemudahan ummat manusia adalah adanya rukbsah (kemudahan)
pada saat menghadapi situasi dharurat (mendesak). Diantara hal yang menyebabkan rukhsah
(kemudahan) yaitu: sakit, lupa, as-shaby (anak kecil), gila, tidur, pingsan, haid, nifas a/jahlu (jahil),
as-sakrn (mabuk), al-khata’ (salah) dan as-safar (bepergian).
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